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Abstrak
Kondisi geografis di Indonesia yang beraneka ragaenyebabkan perbedaan struktur dan kemiringan
tanah yang cukup variatif di beberapa tempat yakgnadilakukan pemasangan tiang listrik tegangan
menengah. Kendala teknis dapat menjadi lebih kdmspdarena adanya perbedaan serta perubahan arah
dan kekuatan angin yang tidak sama serta kekuabalgsi tiang listrik yang harus disesuaikan dengan
tekstur tanah. Kendala-kendala teknis tersebut selzagsung akan dapat mempengaruhi produktivitas,
kualitas kerja, waktu pengerjaan dan anggaran bigyayek, sehingga dapat menyebabkan konsekuensi
proyek yang tidak diinginkan. Untuk mengatasi pesat@han teknis pemasangan tiang listrik tegangan
menengah diusulkan suatu perangkat lunak yang dapagelola dan menampilkan informasi standarisasi
konstruksi jaringan listrik tegangan menengah yamgrupakan gabungan pengetahuan tacit knowledge
(pengetahuan dan pengalaman pekerja dilapangan) ebgplicit knowledge (SOP yang dikeluarkan
perusahaan). Pengelolaan informasi tacit knowledg@n explicit knowledge dilakukan dengan
menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR)rderagaanfaatkan Algoritma Nearest Neighbor
Retrievaluntuk mencari kendala pemasangan tiartgKislengan menghitung kedekatan antara kendala
teknis yang baru dengan kendala teknis yang lamg gadah ada di database. Pengembangan manajemen
pengetahuan pemasangan tiang listrik dilakukan foetiga tahapan utama yaitu; Tahap 1. Persiapan
dan Identifikasi pengetahuan; Tahap 2. Analisis Banancangan Manajemen Pengetahuan dan Tahap 3.
Perancangan Prototipe Manajemen Pengetahuan. Remelini menghasilkan rancangan manajemen
pengetahuan yang dapat membantu proses pencariasi gerbaik dari masalah teknis serta proses
penambahan pengetahuan baru dari staff pekerjamtiihgan tentang pemasangan tiang listrik tegangan
menengabh.

Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, pemasangan tiang lisddoritma Nearest NeighborRetrieval.

1. Pendahuluan banyak kendala dan resiko yang dihadapi oleh para
pekerja yang bertugas untuk memasang tiang-tiang

Kebutuhan akan energi listrik yang semakigstrik, Kendala-kendala di lapangan secara teknis

lama semakin meningkat menuntut penambah@bat berupa struktur dan kemiringan tanah yang
gardu induk dan tiang listrik sebagai medigerpeda-beda, arah dan kekuatan angin yang tidak

penyampaian tenaga listrik ke masyarakat maupiiiina serta bentuk dan kekuatan pondasi tiang listri
penggguna di industri (Arismunandar, 2004)ang harus disesuaikan dengan kondisi tanah dan
Proses penambahan dan pemasangan tiang-tigfgh angin di daerah tersebut. Dalam sudut pandang
listrik keseluruh pengguna listrik di pelosok tanghyoses pengerjaan proyek, kendala-kendala tersebut
air tidak semudah yang dibayangkan, terdapgicara langsung dapat mempengaruhi produktivitas,
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waktu kerja, kualitas dan anggaran biaya proyekanajemen pengetahuan yang handal untuk
Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan demenjamin proses penambahan dan pencarian solusi
mempengaruhi pencapaian tujuan akhir proyefang terbaik sesuai dengan kendala-kendala yang
sehingga dapat menimbulkan konsekuensi yadifpadapi dilapangan. Penyimpanan pengetahuan
tidak diinginkan (Barrie dan Paulson, 1991). serta pencarian solusi terkini dan terbaik dalam

. manajemen pengetahuan merupakan faktor utama
Untuk mengatasi permasalahan terse ng harus diperhatikan untuk menilai kehandalan

diperlukan — sistem  pendokumentasian — d 1owledge Management Systeéalah satu metode

pgngelolaan agar pengalaman-pengalgman pek Qﬁg dapat dipergunakan untuk mengelola dan
di lapangan dapat dengan mudah ditransfer nelusuriexplicitdantacit adalah metod€ase-

dibagikap ke pekerja yang lain. Pen_dokumentasigcnlseol Reasonin@BR).
dansharing knowledgentar pegawai sangat perlu
dilakukan agar apabila terjadi permasalahan yang Case-Based Reasoningierupakan suatu
sama maka pekerja yang laindapat dengan cepatadigma pemecahan masalah melalui
menemukan solusi terbaik. Dengan tanpa disadaerbandingan masalah baru yang akan dipecahkan
secara langsung, solusi-solusi terbaik vyamigngan menemukan kasus yang serupa di masa
dilakukan oleh pekerja di lapangan sebenarniganpau, dan menggunakannya kembali pada situasi
merupakan perbaikan dan penyempurnaan SOP daasalah yang baru dan dapat menambah solusi-
standarisasi konstruksi pemasangan jaringan tiawjusi yang baru melalui pembelajaran yang terus-
listrik. menerus (Aamodt dan Plaza, 1994). Penelitian ini
memanfaatkan metode CBR dalam pengembangan
prototipe menajemen  pengetahuan  teknik
, X i masangan tiang listrik tegangan menengah
dirancang - untuk mgnmptakan, menyimpan  d réhingga dapat membantu mempercepat proses
menyebarkan ~ sharing  knowledge dalam %%émbahan pengetahuan baru serta proses
e

Manajemen Pengetahuan Knpwledge
Management merupakan sebuah sistem vya

perusahaan, sehingga pengetahuan dapat digun arian solusi terbaik dari masalah yang ada.
dengan mudah, kapanpun dan dimanapun o

pekerja yang relevan di perusahaan sesuai dengametode Penelitian

kewenangannya. Banyak perusahaan yang

menerapkaknowledge managememttuk menjaga Proses pekerjaan dalam penelitian ini di
agar knowledgetersebut tidak hilang dan dapdfadi dalam tiga tahapan utama seperti yang
disharing serta dimanfaatkan pegawai lain flitampilkan pada Gambar 1. Tahap pertama adalah
lingkungan perusahaan (Ken Ditha dan Fathofhap persiapan dan Identifikasi. Tahap ini dimulai
2014). Penerapaiinowledge Management Systeﬂari studi literature terlebih dahulu, fungsi dari
(Sistem Manajemen Pengetahuan) akan dajgdtap ini adalah menyiapkan bahan-bahan yang
mempermudah penangkapan, penyimpangiperlukan sebelum melakukan Studi lapangan,
pencarian, transfer dan penggunaan kemb4fwancara dengan pekerja expert dan unsur
pengetahuan pekerja pemasang tiang listrik sefi@najemen proyek yang terlibat serta melakukan
merupakan peluang perusahaan unt@kalisis dokumenExplicit. Studi di lapangan
mengembangkan lingkup operasional dari sistéfekukan untuk melihat secara langsung kondisi
informasi dengan memfasilitasi usaha organisd§ng listrik tegangan menengah, struktur tanah, da
dalam mengeloléacit knowledgdpengetahuan danfaktor lain yang relevan dengan penelitian.
pengalaman pekerja di lapangan) derplicit Wawancara akan dilakukan dengan pekerja yang

knowledggSOP yang dikeluarkan perusahaan). memiliki pengalaman dalam pemasangan tiang
listrik tegangan menengah.
Untuk mengelola pengetahuarplicit dan

tacit dari teknik pemasangan tiang listrik tegangan Wawancara dilakukan secara langsung
menengah yang terus berkembang diperlukan sug@fgan user terkait untuk mendapatkan data awal
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dari tacityang akan dibentuk di pengetahuan. Tahap
Analisis dilakukan untuk mengumpulkan SOP-SOP
yang berhubungan dengan standar pemasanganb.
tiang listrik tegangan menengah, SOP-SOP ini
selanjutnya akan diproses sehingga menjadi
pengetahuarExplicit. Hasil dari studi lapangan,
wawancara dengaexpert dan analisis dokumen
akan dijadikan dasar utama untuk mendefinisikan
masalah yang di hadapi dan kebutuhan proses yang

sedangkan pengetahuanit pekerja belum
terdokumentasi dengan baik.

Proses

Belum ada prosesapture,discoveryserta
sharing pengetahuan yang baik. Ketiga
proses tersebut lebih banyak dilakukan
melalui rapat-rapat pekerja secara formal
dengan hasil pembahasan dan solusi yang
tidak terdokumentasi dengan baik.

diinginkan  dalam membentuk  manajemen c. Antarmuka Pemakai
pengetahuan. Belum ada media antarmuka yamger
o friendly sehingga dapat mempermudah
Tahap kedua adalah Analisis dan pekerja  dalam  melakukan capture,

Perancangan Manajemen Pengetahuan. Tahap ini
awali dengan membentuk pengetah&aplicit dan
Tacit dari dasar kebutuhan yang telah ditentukan
ditahap sebelumnya. Selanjutnya, pengetahuan
Explicit dan Tacit akan dibuat perancangat/ntuk mengatasi permasalahan tersebut di atas
kodifikasi pengetahuan untuk memudahkan daldfi#ka diperlukan pengelolaan pengetaltaait dan
pembuatarSchemaDatabase dan pembuatan Alugxplicit yang sistematik yang dapat melakukan
proses kebutuhan Fungsional dari manajemfPses-proses yang terkait dengan pengetahuan
pengetahuan yang akan dibentuk. menerapkarplikasi Knowledge Management.

Tahap ketiga adalah tahap terakhir dalad2. Konversi PengetahuarTacit dan Explicit.
penelitian ini, tahap ini akan menghasilkan prqsti
dari manajemen pengetahuan yang diinginka
Tahap ini dimulai dengan pembuatan alur Iogh
CBR yang diawali dengan alur pembuatan prose
Retrieve, Reuse, Revidan terakhir proseRetain.
Selanjutnya berdasarkan alur logik dari CBR ya
dihasilkan akan dibuat interfacejang akan
dipergunakan untuk dasar pembuatan prototi
manajemen pengetahuan.

discoverysertasharing pengetahuan yang
berhubungan dengan teknik pemasangan
tiang listrik tegangan menengah.

Konversi pengetahuan diperlukan untuk
entransfer pengetahuan dan berlangsung berulang-
ang serta membentuk suatu siklus yang
%nyebabkan pengetahuan menjadi berkembang.
Dalam penelitian ini, konversi pengetahuan tersebut

akukan dengan menggunakan mod8ECI
Socialization, Externalization, Combination, and
(?ernalizatioo (Nanoka & Takeuchi, 1995) dengan
hasil konversi pengetahuan yang disesuaikan
dengan kebutuhan calon pengguna aplikasi seperti
yang ditampilkan pada Tabel 1.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Identifikasi Masalah dan kebutuhan dan _ _
Tabel 1.Konversi Pengetahuan dan Kebutuhan calon pemakai.

kebutuhan
. L Proses .

Berdasarkan hasil wawancara, analisis dokumenyogel Ke/-t\)ult'ﬁhan di 5 Fl’ene;;arl)_zn _
dan studi lapangan yang dilakukan dapat disusunSEC_ .p' _as' . am Apikas
permasalahan pokok yang harus diselesaikan yanﬁot?'a“ ﬁg:ﬁ?;‘imasi ggb‘vrn'l‘g:&‘;gflrﬁ]?mh

. . . . Zation
dibagi ke dalam tiga kelompok permasalahan : sharingdan | pengetahuan, kelola
penciptaan pengetahuatacit dan

a. Data o pengetahuan| explicit, sharing explicit

PengetahuarExplicit tentang pemasangan secara knowledgedanproblem

tiang listrik dalam bentuk SORardcopy te:gl'ggga” ﬁe"r’]'ggyggsan tode
. . . . | | u

hanya tersimpan di kantor_ c_lan_tldak diacy admin Case-Based Reasoning

secara praktis oleh teknisi di lapangan aplikasi, (CBR)
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penanggung
jawab
pengetahuan
ke pekerja
lapangan.

Extern
alizati
on

Aplikasi
memfasilitasi
penciptaan
pengetahuan
secara
explicit

Fitur createdanupload
file pengetahuan,
sehingga pekerja dapat
membagikarknowledge
tacityang mereka miliki
akan mendapatkan
rewards

Combi
nation

Aplikasi
memfasilitasi
penyimpanan
dan
pemeliharaan
pengetahuan
secara
explicitserta
memudahkan
dalam
pengaksesan
pengetahuan
yang
tersimpan.

Fitur knowledge
directories uploaddan
downlad dan pencarian
pengetahuan.

Intern
alizati
on

Aplikasi
memfasilitasi
pemanfaatan
pengetahuan
tacitdan
explicil.

Fitur melihat
pengetahuan terbaru,
problem solvingyang
menggunakan metode
CaseBased Reasoning

3.3. Kodefikasi Pengetahuan.

Kodefikasi pengetahuan diperlukan untu%3

merepresentasikan

pengembang aplikasi akan mudah mengidentifikggipe| 3. Contoh kasus-kasus lama pemasangan
dan membuat struktur desain aplikasi yang mudgdng listrik.

dimengerti
aplikasi(Jawadekar,2011). Kodefikasi pengetaht
dapat juga

oleh

pengetahuan

calon

ISSN: 2338-7718

Lubang
Tanah
PLBO | Tiang M3 S3 SLO
3 Beton tanah 3
Rawa
PLBO | Tiang M4 S4 SLO
4 Beton tanah 4
pasir
Cara CPLO | Tiang besi | G1 SG1 | SGO
Penggal 1 pada tanah 1
ian Liat
Lubang | CPLO | Tiang besi | G2 SG2 | SGO
2 pada tanah 2
padat

3.4. Pengelolaan Pengetahuan Menggunakan
CBR.

MetodeCased Based Reasonimgrupakan
metode yang menerapkan 4 tahapan proses, yaitu
retrieve, reuse, revisdanretain. Cara kerja sistem
secara umum berpedoman pada basis pengetahuan
yang dimiliki oleh sistem yang bersumber dari
kasus-kasus yang pernah ditangani oleh seorang
pegawai, yang kemudian dihitung tingkat
kemiripannya dengan kasus baru yang dimasukan
pengguna. Berdasarkan tingkat kemiripan kasus
inilah sistem akan mengeluarkan solusi dari
permasalahan-permasalahan yang telah diinputkan.
Untuk mengukur jarak kemiripan antara masalah
baru dengan masalah lama digunakan perhitungan
engan menggunakan persameaaciidean distance
ramer,2007) seperti yang di tampilkan di Pers [1]

sehingga

digunakan untuk mengkonver

pengetahuatacit ke Explisit sehingga pengetahuafya
tersebut akan lebih mudah dikelola dan disimpan
kemedia penyimpanan.

Tabel 2. Contoh Kodefikasi Pengetahuan.

penggun@a Masalah Jenis Tanah Jenis Tiang | Solus
a1 Tanah lia Tiang Betol S1
M2 Tanah keriki Tiang Betol Sz
>M3 Tanah rawa Tiang Beton S3
Tanah pas Tiang Betot S4

Tabel 4.Contoh kasus baru pemasangan tiang

listrik
Masalah Jenis Tanalt Jenis Tianc Solus
M5 Tanah liat Tiang Besi ?

Katggor Kode Permasalah| Kod Solusi Kod
i ar e €
Pemasa | PLBO | Tiang Beton| M1 S1 SLO
ngan 1 Tanah Liat 1
Tiang PLBO | Tiang M2 S2 SLO
pada 2 Beton tanah 2
kerikil

Proses pertama dalam CBR adalah préssisieve
merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru
dengan kasus yang lama. Pencarian kemiripan

antara kasus baru dengan kasus lama dilakukan
dengan cara mencocokan gejala yang diinputkan
oleh pengguna dengan gejala yang ada pada basis
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pengetahuan. Pada prosd?etrieve ini akan Keterangan :

dilakukan pembobotan dengan menggunakd(lxl-,xj): JarakEuclidean (Euclidean Distance)
metode Nearest Neighbour Retrie#&lusrini & (x;): recordke-i

Luthfi, 2009) Prosespembobotan yang dilakukagx;): recordke-

oleh perangkat Iunak ditampilkan dalam,.: data ker

perhitungan representasi nilai jarak terdekat pada :1,2,3,...n

permasalahan seperti yang ditampilkan pada

Gambar 1. Sehingga diperoleh hasil representgsi

nilai permasalahan pada kasus pemasangan ti 5 flah proses retrleyet adalih prosesse le
listrik seperti pada Tabel 5. alam prosesreuse sistem akan menggunakan

informasi permasalahan sebelumnya yang memiliki
kemiripan untuk menyelesaikan permasalahan yang
baru. Proseseuseakan menyalin, menyeleksi, dan
melengkapi informasi yang akan digunakan.
Selanjutnya pada prosesvise informasi tersebut

Jenis Tiang
A

Tiang M5 osmg M4 ™3 akan dikalkulasi, dievaluasi, dan diperbaiki kernbal
Besi DS, M) i untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi
PIMSME) pada permasalahan baru.

Tiang | M1 opwsm2) . , .. ,

Beton Prosesrevise dilakukan jika pada prose®trieve
tidak ada kasus yang relevan dengan kasus yang

Tiang 2 baru tersebut sehingga sistem tidak dapat

Kayu [ memberikan solusi dari kasus tersebut. Gejala-

gejala kasus baru vyang tidak ditemukan
! senis  kemiripannya dengan kasus lama akan ditampung

|
Tanah Tanah ” Tanah

Tanah Kerikil Rawa pada suatu tabetevise yang selanjutnya akan
dievaluasi dan diperbaiki kembali.
Gambar 1.Representasi nilai permasalahan pada Pada proses terakhir, sistem akan melakukan proses
pemasangan tiang listrik retain. Proses retain akan mengindeks,

o mengintegrasi, dan mengekstrak solusi yang baru
Eabel >. Representasi nlle?! pe_ll;masalahan pada tersebut kedalam database. Selanjutnya, solusi baru
asus pemasangan tiang listri itu akan disimpan ke dalam basis pengetahuan

Masalah Rep,\r,ﬁz?mas" Niﬁ?ﬂfj?}‘gﬁ{g Solusi (knowledge-bage untuk menyelesaikan
M1 10 20 S1 permasalahan yang akan datang. Tentunya,
M2 2C 1C Sz permasalahan yang akan diselesaikan adalah
m gg 3300 8843 permasalahan yang memiliki kesamaan dengan
M5 10 30 2 masalah sebelumnya.

3.5. Rancangan  Aplikasi Berdasarkan
Kebutuhan Fungsional.
Selanjutnya proses perhitungan jarak kemiripan Kebutuhan fungsional merupakan inti dari
kasus lama dengan kasus baru akan dicari deng@mua kebutuhan calon pengguna aplikasi yang
menggunakan persamagauclidean distance harus disediakan didalam aplikasi yang akan
dikembangkan dan merupakan solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Kebutuhan fungsional
dapat dibuat dalam bentuk fitur-fitur layanan dan
d(x; %) =\/Z¢=1(ar(xi)— ar(x)? (1 keterangan singkat yang menjelaskan fungsi dari
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fitur tersebut didalam sistem. Tabel 6.Adalah Tabsttidaknya enam (6) fitur utama dan beberapa

yang menginformasikan kebutuhan fungsional datibfitur untuk menciptakan aplikasi yang
manajemen pengetahuan teknik pemasangan tidiigginkan oleh calon pengguna sistem.
listrik tegangan menengah yang diteliti. Terdapat
Tabel 6. Rancangan Kebutuhan Fungsional
[
FITUR KEBUTUHAN | KETERANGAN Komentar Layanan untuk
FUNGSIONAL tacit pengelolaan (tambah, dan
Pengelolaan | Login Layanan untuk hapus) komentar pada
data membatast hak akses dari pengetahuan Tacit yang
pengguna masing-masing user yang terdokumentasi pada
terdapat pada sistem. sistem.
Pengelolaan | Layanan untuk mengelola Rewards Reward Layanan untuk memberi
profil data-data terkait profil reward kepada pengguna
pengguna pengguna (pengubahan (pegawai) yang
password, foto profil) melakukan aktivitas
pengguna pada sistem. sharing knowledge
Knowledge | Pengelolaan | Layanan untuk mengelola terbanyak, berupa input
Management | Tacit tacit knowledge dan knowledgetacit.
Capture Knowledge layanan untuk
pengelolaan (create, edit,
delete, upload, download,
like) file pengetahuan.
Knowledge | Pengelolaan | Layanan untuk mengelola
Management | Explicit (create, edit, delete,
Discovery | Knowledge upload, like)explicit
knowledge
Knowledge | Sharing Layanan yang
Management | Explicit menyediakan file
Sharing Knowledge pengetahuan berupa SOP
pemasangan tiang listrik
Sharing Tacit | Layanan yang
Knowledge menyediakan file
pengetahuan yang didapat
dari pengalaman-
pengalaman pegawai pada
cara pemasangan tiang di
lapangan.
Seacrhing Layanan untuk pencarian
knowledge pengetahuan yang
tersimpan pada sistem
berdasarkan dengan
keyword (kata kunct)
yang diinginkan.
Komentar Komentar Layanan untuk
Eksplisit pengelolaan (tambah dan
hapus) komentar pada
pengetahuan Eksplisit
yang terdokumentasi pada
sistem.
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Tanya Jawab :

Dengan knowledge management dan metode nearest neighbour retrieval, bisakah bapak
menceritakan knowledge management ini dikelola secara apa?

Pencarian yang dilakukan berdasarkan kejadian yang sering atau berdasarkan pencarian
yang sering? )

Apakah sistem manajemen ini sudah di implementasikan atau masih dalam perancangan?
Lalu apakah ada kendalanya?

Modul yang digunakan apakah yang sudah ada lalu dirubah atau membuat sendiri?
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